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Abstrak

Produktivitas pisang di Indonesia relatif rendah, hal ini disebabkan teknik pembibitan dan budidaya
tanaman yang kurang tepat. Petani menanam pisang hanya menggunakan bibit dari anakan dewasa,
sehingga sangat boros bibit karena satu anakan hanya dijadikan satu bibit. Proses penjarangan tidak
pernah dilakukan petani sehingga menyebabkan produktivitas tanaman rendah, selain itu dari hasil
penjarangan berpotensi memperoleh sumber bibit yang dapat digunakan untuk penanaman.
Penggunaan biochar dan Mikro Organisme Lokal (MOL) juga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
kualitas tunas dalam pembibitan tanaman pisang. Bonggol pisang selain dapat digunakan sebagai
sumber bibit, juga mempunyai potensi untuk dijadikan sebagai mikroorganisme lokal atau starter
dalam pembuatan pupuk organik. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
pengaruh perbedaan umur anakan pisang yang dikombinasikan dengan perlakuan biochar dan MOL
bonggol pisang pada tahap pembibitan tanaman dan menentukan umur anakan yang efektif untuk
pembibitan tanaman pisang, serta menentukan dosis biochar dan MOL bonggol pisang yang tepat.
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak adanya perbedaan yang siginifikan pada kombinasi
perlakuan pemberian biochar dan MOL bonggol pisang (B) dengan umur anakan pisang (P) pada
semua parameter pengamatan. Perlakuan perbedaan anakan pisang terbaik terdapat pada perlakuan
anakan pisang umur dewasa (P2) karena menunjukkan rata-rata tertinggi dan berbeda secara
signifikan dengan perlakuan lain hampir pada semua parameter pengamatan. Perlakuan pemberian
biochar dan MOL bonggol pisang (B) pada semua parameter tidak menunjukkan perbedaan
signifikan, tetapi perlakuan pemberian MOL 200 cc/L.air (B5) menunjukan rata-rata tertinggi pada
semua parameter pengamatan

Kata kunci : Biochar, biomol, pisang

Abstract

Banana productivity in Indonesia is relatively low, this is due to inaccurate techniques for seeding and
cultivating plants. Farmers plant bananas using only seeds from adult tillers, so the seeds are very
wasteful because one tiller is only used as one seed. The thinning process has never been carried out
by farmers, causing low plant productivity, besides that, the thinning results have the potential to
obtain seed sources that can be used for planting. The use of biochar and Local Micro Organisms
(MOL) also affects the growth and quality of shoots in banana plant nurseries. Besides being used as
a source of seeds, banana weevils also have the potential to be used as local microorganisms or
starters in making organic fertilizers. This study aims to obtain information about the effect of banana
seedling life in combination with the biochar and MOL treatment of banana excrescence in plant
nurseries and determine the age of effective tillers for banana plant nurseries, as well as determine
the proper dosage of biochar and MOL of banana excrescence. The results of the analysis of variance
showed that there was no significant difference in the combination of biochar and MOL proper of
banana excrescence (B) and the age of banana seedlings (P) in all parameters of the observation.
The best different treatment for banana seedlings was found in the treatment of mature banana
saplings (P2) because it showed the highest average and was significantly different from other
treatments in almost all observed parameters. The treatment of giving biochar and MOL Banana
excrescence (B) on all parameters did not show a significant difference, but the treatment of giving
MOL 200 cc / L. water (B5) showed the highest average in all observed parameters.

Keywords: Biochar; biomol, banana

Pendahuluan oleh Kementerian Riset dan Teknologi untuk

Pisang (Musa paradisiaca L.) dikembangkan di Indonesia. Pertimbangan
merupakan salah satu tanaman pangan bahwa  pisang merupakan komoditas
hortikultura yang banyak di budidayakan di berorientasi  kerakyatan =~ yang  mampu
Indonesia. Pisang termasuk komoditas buah- meningkatkan kesejahteraan petani
buahan prioritas di Indonesia. Komoditas ini (Kasutjianingati dan Boer, 2013). Seiring
juga termasuk salah satu yang dicanangkan dengan meningkatnya jumlah penduduk,

74 Yohana Merci Belit, Amir Hamzah*, Reza Dwi Julianto Prakoso, Penggunaan Biochar Dan Mol Bonggol Pisang. ..


mailto:amir.hamzah@unitri.ac.id

bttp:/ [ ejournal.uniska-kediri.ac.id/ index.php/ HijaunCendekia

pendapatan dan kesadaran akan manfaat
buah sebagai sumber karbohidrat, vitamin dan
mineral maka konsumsi pisang mengalami
peningkatan dari waktu ke waktu tetapi tidak
diimbangi oleh peningkatan produktivitasnya.
Selain itu pisang juga merupakan salah satu
komoditi yang berpeluang besar untuk
dikembangkan sebagai diversifikasi pangan di
Indonesia.

Produktivitas pisang di Indonesia
pada tahun 2015-2018 mengalami penurunan
sebesar 18% atau sekitar 14,81 ton/ha.
Produktivitas awal tahun 2015 sebesar 82,27
ton/ha, dan pada tahun 2018 produktivitasnya
hanya sebesar 67,46 ton/ha (Badan Pusat
Statistik dan Direktorat Jendral Hortikultura,
2019). Rendahnya produktivitas pisang terjadi
akibat teknik pembibitan dan budidaya
tanaman yang kurang tepat, serangan hama
penyakit, serta minimnya bibit (benih) yang
tersedia. Proses pembibitan pisang di tingkat
petani masih terbatas pada penggunaan
tanaman anakan dewasa. Cara ini sebenarnya
relatif mudah dan cukup sederhana, namun
sangat boros bibit (benih) karena satu anakan
hanya dijadikan satu bibit (benih) (Supriana et
al, 2015). Penjarangan tanaman tidak pernah
dilakukan oleh petani, sehingga menyebabkan
terjadinya penurunan produktivitas.
Penjarangan dapat dilakukan setiap 6-8
minggu dengan tujuan untuk memelihara 1
anakan muda (berumur 3 bulan), 1 anakan
(berumur 7 bulan), dan 1 indukan (berumur 9
bulan) (Supriana et al, 2015). Dari hasil
penjarangan akan diperoleh berbagai bonggol-
bonggol pisang dari berbagai umur tanaman
yang dapat digunakan sebagai sumber bibit
(benih).

Selain sumber bibit (benih)
penggunaan biochar dan Mikro Organisme
Lokal (MOL) juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan kualitas tunas dalam
pembibitan  tanaman pisang. Biochar
digunakan sebagai bahan pembenah tanah
yang dihasilkan dari proses pembakaran tidak
sempurnaa  (pirolisis).  Biochar  memiliki
kapasitas tukar kation tinggi dan memiliki pH
basa. Biochar sangat potensial untuk
meningkatkan  aktivitas  biologis  tanah,
meningkatkan karbon tanah dan memperbaiki
kualitas tanah untuk meningkatkan produksi
pertanian (Lehmann et al, 2011; Paz-Ferreiro
dan Fu, 2013). Liu et al., (2013), perbaikan
hasil tanaman setelah penambahan biochar
sering dikaitkan dengan peningkatan kadar air
dan retensi nutrisi. Mampu meningkatkan sifat
biologis dan KTK tanah, serta berdampak pada
peningkatan nutrisi dan perbaikan pH tanah.
Potensi yang demikian mampu meningkatkan
pertumbuhan bibit (benih) tanaman pisang.
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Selain biochar, penggunaan mikro organisme
lokal (MOL) juga memiliki peranan penting
untuk pertumbuhan tanaman.

Bonggol pisang selain  dapat
digunakan sebagai sumber bibit (benih), juga
mempunyai potensi untuk dijadikan sebagai
mikroorganisme lokal atau starter dalam
pembuatan pupuk organik padat atau cair.
Komponen utama pada pembuatan MOL
meliputi karbohidrat, glukosa, dan sumber
mikroorgaanisme. Kesumaningwati  (2015)
mengungkapkan bahwa bonggol pisang
ternyata mengandung nutrisi yang lengkap.
Kandungan yang terdapat di dalamnya adalah
karbohidrat sebesar 66%, pati 45,4% dan
kadar protein 4,35%. juga mengandung
mikrobia pengurai. Mikrobia pengurai tersebut
terletak pada bonggol pisang bagian luar
maupun bagian dalam (Marsiningsih et al.,
2015). Jenis mikrobia yang telah teridentifikasi
pada MOL bonggol pisang antara lain Bacillus
sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger.
Mikrobia inilah yang biasa mendekomposisi
bahan organik. Berdasarkan hal tersebut maka
penggunaan MOL bonggol pisang yang
dikombinasi dengan biochar akan mampu
meningkatkan pertumbuhan dan kualitas bibit
(benih) tanaman pisang secara berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi tentang pengaruh perbedaan umur
anakan pisang yang dikombinasikan dengan
perlakuan biochar dan MOL bonggol pisang
pada tahap pembibitan tanaman dan
menentukan umur anakan yang efektif untuk
pembibitan tanaman pisang, serta menentukan
dosis biochar dan MOL bonggol pisang yang
tepat

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kebun
percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Tribhuwana Tunggadewi, pada ketinggian +
450 m dpl. Penelitian ini dilaksanakan selama
6 bulan. Peralatan yang digunakan pada
pelaksanaan penelitian meliputi Cangkul,
Polybag dengan ukuran 10 kg, parang, gembor
dan ember, gelas ukur, timbangan, kertas
label, penggaris, kamera dan alat tulis. Bahan
yang digunakan pada penelitian ini antara lain
bibit (benih) pisang cavendish yang berasal
dari 3 umur yang berbeda, biochar, MOL,
tanah, dan pupuk kandang.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF)
dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah jenis
umur anakan pisang (P) meliputi : P1 =
Anakan pisang umur pedang, P2 = Anakan
pisang umur dewasa, P3 = Anakan pisang
berbuah. Faktor kedua adalah Biochar dan
MOL dari bonggol pisang terdiri dari beberapa
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taraf antara lain : B1 = Kontrol (tanpa Biochar
+ MOL), B2 = Biochar dosis 20 ton ha™, B3 =
Biochar dosis 30 ton ha™, B4 = MOL dari
bonggol pisang 100 cc liter™* air, B5 = MOL dari
bonggol pisang 200 cc liter™ air, B6 = Biochar
dosis 20 ton/ha + MOL bonggol pisang 100 cc
liter™* air, B7 = Biochar dosis 30 ton ha™ + MOL
bonggol pisang 200 cc liter" air. Percobaan
diulang sebanyak 3 kali, masing-masing
perlakuan terdiri dari 3 polybag, sehingga
keseluruhan percobaan berjumlah 7 x 3 x 3 x3
= 189 polybag percobaan. Parameter yang
diamati meliputi; saat tumbuh tunas, tinggi
tanaman, jumlah daun , luas daun dan
diameter batang. Data hasil pengamatan
dianalisis Anova dan analisis diskriptif untuk
melihat masing-masing perlakuan,

Hasil Dan Pembahasan
1. Awal Muncul Tunas

Hasil pengamatan waktu/saat awal
muncul tunas menunjukkan bahwa ketiga jenis
asal bibit (benih) yang berasal dari anakan
pisang pedang, anakan pisang dewasa dan
anakan pisang berbuah. Perbedaan ini terlihat
dari kecepatan tumbuh munculnya tunas dari
masing-masing perlakuan. Perlakuan
penggunaan anakan pisang berumur pedang
dengan perlakuan penggunaan dosis biochar
dan MOL menunjukan bahwa penggunaan
biochar dosis 30 ton ha™ dengan MOL 200 cc™
liter air (P1B7) memperlihatkan waktu tumbuh
lebih cepat. Waktu tumbuh pada perlakuan
P1B7 saat muncul tunas rata-rata pada umur
34,33 hari setelah tanam (HST). Kecepatan
tumbuh berikutnya adalah perlakuan MOL dari
bonggol pisang 200 cc liter™ air, tumbuh rata-
rata pada umur 39,56 hari. Hal sebaliknya
terlihat pada perlakuan dengan dosis biochar
20 ton ha”, rata-rata tumbuh pada umur 59
HST (Gambar 1).
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Gambar 1. Saat muncul tunas anak umur
pedang

Hal ini menunjukan bahwa penggunaan
umur bibit (benih) dan mikroorganisme lokal
(MOL) sangat berpengaruh terhadap
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kecepatan tumbuh atau munculnya tunas. Hal
yang paling menonjol terlihat Pada
penggunaan dosis MOL 200 cc liter™ air
berpengaruh terhadap kecepatan munculnya
tunas. Kecepatan tumbuh diduga berasal dari
beberapa unsur yang terkandung di dalam
bonggol pisang.

Marsiningsih et al., (2015), di dalam
bonggol pisang terdapat beberapa mikroba
yang berfung sebagai perombak. Selain itu
juga terdapat beberpa kandungan hara yang
terkandung di dalamnya yaitu karbohidrat, pati
dan protein. Hal ini sangat berbeda dengan
penggunaan bonggol pisang anakan pedang
dan bonggol pisang dewasa sebagai sumber
bibit (benih). Perbedaan ini terlihat pada
gambar 2 dan 3 yang memiliki kecepatan
tumbuh yang berbeda
anakan bonggol pisang umur dewasa
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Gambar 1. Saat muncul tunas anak umur
berbuah

Pada penggunaan anakan bonggol
pisang umur pedang perlakuan penggunaan
biochar dan MOL menunjukan bahwa
perlakuan dengan MOL dosis 200 cc liter™ air
(P2B5) rata-rata tumbuh pada umur 9,33 HST,
sedangkan pada perlakuan biochar dosis 30
ton ha™ menunjukan saat tumbuh tunas paling
lama yaitu 17 HST.

Hal yang sama terlihat pada
perlakuan bonggol pisang umur dewasa. Saat
muncul tunas paling cepat terlihat pada
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perlakuan MOL 200 cc liter* air. Rata-rata
keepatan tumbuhnya pada hari ke 11,67,
sedangkan kecepatan tumbuh paling lama
terdapat pada perlakuan dosis biochar 30 ton
ha™ yang dikombinasi dengan MOL 200 cc
liter’. Dengan demikian ketiga sumber bibit
(benih) dengan dosis MOL 200 cc liter® air
mampu mempercepat pertumbuhan tunas
pisang. Sebaliknya penggunaan biochar belum
mampu mempercepat keluarnya tunas. Jika
dilihat dari ketiga sumber bibit (benih), maka
sumber bibit (benih) yang berasal dari anak
pedang dan dewasa lebih cepat tumbuh tunas,
dibandingkan bibit (benih) yang berasal dari
anakan umur berbuah.

Pada gambar diatas terlihat bahwa
penggunaan biochar belum mampu
mempercepat keluarnya tunas walaupun
dikombinasi dengan MOL. Lamanya kelaur
tunas pada perlakuan biochar diduga belum
tersedia sehingga belum meberi efek terhadap
kecepatan keluarnya tunas. Beberpa peneliti
mengungkatpan bahwa penggunaan biochar
sangat efektif dalam jangka panjang,
sedangkan jangka pendek karena proses
penguraian membutuhkan waktu yang sangat
panjang. Noviani et al, (2018), biochar
merupakan bahan pembenah tanah yang
memiliki karbon hitam cukup tinggi. Tingginya
karbon di dalam tanah mengakibtakan sangat
sulit untuk terdekomposisi dan membutuhkan
waktu yang lama. Namun penelitian yang
dilakukan oleh Nigussie et al., (2012)
melaporkan bahwa aplikasi biochar yang
berasal dari bonggol jagung dengan dosis 10
ton ha' mampu meningkatkan pH tanah
secara signifikan, Begitu juga C-organik, P-
tersedia, N-total, dan KTK. Peningkatan ini
terjadi karena biochar mengandung senyawa-
senyawa yang dibutuhkan tanaman, memiliki
luas permukaan yang tinggi, porositas yang
tinggi, serta kandungan abu dalam biochar
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yang secara tidak langsung dapat melarutkan
senyawa-senyawa yang terjerap seperti Ca, K,
dan N yang dibutuhkan oleh tanaman.

2. Pertumbuhan Tanaman Pisang

Hasil penelitian menunjukkan tidak
terdapat pengaruh nyata antara perlakuan
anakan umur bonggol pisang dengan aplikasi
biochar + MOL dari bonggol pisang terhadap
parameter tinggi tanaman, tetapi perlakuan
perbedaan umur anakan bonggol pisang
mampu memberikan pengaruh nyata pada
parameter tinggi tanaman disemua umur
pengamatan. Umur pengamatan 4 MST pada
perlakuan anakan umur bonggol pisang
dewasa rata-rata tinggi tanaman tertinggi
sebesar 21,60 cm, berbeda nyata dengan
perlakuan anakan bonggol pisang berbuah
yaitu sebesar 15,76 cm. tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakan anakan umur bonggol
pisang pedang. Secara terpisah perlakuan
MOL 200 cc liter air memberikan
pertumbuhan pada masing-masing umur 4, 8,
12, dan 16 MST masing-masing sebesar
22.30; 59.69; 113,33; dan 135,19 (Tabel 1).

Penggunaan anakan bonggol pisang
dewasa diduga mempunyai pertumbuhan
tunas lateral yang optimal, didukung oleh
dominansi apikal yang rendah dan kulit
bonggol yang sedang (tidak terlalu tebal).
Pada umur anakan bonggol pisang pedang
dan berbunga. Hal ini diakibatkan
pertumbuhan tunas lateral yang kurang optimal
akibat dominansi apikal yang tinggi pada saat
umur anakan pedang dan anakan umur
berbunga. Terhambatnya pertumbuhan tunas
lateral disebabkan adanya dominansi apikal
yang tinggi. Kulit bonggol yang tebal pada
anakan pisang berbuah mampu menghambat
dari pertumbuhan pembentukan tunas (Sugito,
2012).

Tabel 1. Pengaruh jenis anakan pisang terhadap rata-rata tinggi tanaman

Perlakuan

Tinggi Tanaman (cm)

8 mst 12 mst 16 mst

Anakan Bonggol Pisang Pedang ( P1)
Anakan Bonggol Pisang Dewasa ( P2)
Anakan Bonggol Pisang Berbuah (P3)

19,00 b
21,60 b
15,76 a

4894a 87,97 a 110,81a
59,44b 105,39b 128,79b
4146a 82,70 a 103,46a

BNT 5%

9,40 16,16 19,21

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf uji BNT 5%, tn : tidak nyata. MST (minggu setelah tanam)

Rendahnya nilai nilai tinggi tanaman
pada perlakuan anakan bonggol pisang
berbunga diakibatkan oleh kandungan sitokinin
yang rendah. Keadaan in akan menyebabkan
tunas mengalami dormans. Akibatnya akan

terbentuk hormon etilen karena organ-organ
yang ada sudah tua. Hasil penelitian ini masih
lebih baik dari penelitian

Ratna et al (2006), yang
mendapatkan tinggi tunas hanya sebesar

Yohana Merci Belit, Amir Hamzah*, Reza Dwi Julianto Prakoso, Penggunaan Biochar Dan Mol Bonggol Pisang. .. 77



bttp:/ [ ejournal.uniska-kediri.ac.id/ index.php/ HijanCendekia

27,27cm dengan menggunakan anakan
bonggol pisang yang belum berbuah
(berbunga). Sementara penelitian dari Irwanto
(2013) yang menggunakan bonggol pisang
berbunga (berbuah) hanya mendapatkan tinggi
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tanaman sebesar 12,30 cm. Hal yang sama
terdapat juga pada parameter jumlah daun,
dimana daun tertinggi terdapat pada perlakuan
anakan umur bonggol pisang dewasa (P2)
(Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh jenis anakan pisang terhadap jumlah daun

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan

4 mst

8mst 12mst 16 mst

Anakan Bonggol Pisang Pedang (P1) 1,60b
Anakan Bonggol Pisang Dewasa ( P2) 2,13 ¢
Anakan Bonggol Pisang Berbuah (P3) 0,92 a

495b 557b 571b
552b 584b 6,06b
349a 459a 483a

BNT 5% 0,49

0,86 0,82 0,85

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf uji BNT 5%, tn : tidak nyata. MST (minggu setelah tanam)

Perlakuan anakan umur bonggol
pisang dewasa pada pengamatan umur 8 —
16 MST (Tabel 2) memiliki rata-rata jumlah
daun antara 5,52 sampai 6,06 helai, jika
dibandingkan dengan perakuan penggunaan
anakan lain. Pada anakan umur bonggol
pisang dewasa diduga memiliki tingkat
pembentukan hormaon sitokinin dan auksin
yang optimal sehingga memicu pertumbuhan
tanaman. Hormon sitokinin dan auksin sangat
berperan dalam  proses pertumbuhan
vegetative tanaman (Muhadi, 2016). Lebih
lanjut dikatakan bahwa tanaman yang
umurnya sudah tua akan lebih banyak
mengandung zat beracun serta etilen
sehingga mengganggu pertumbuhan
tanaman. Adanya hormone etilen pada
tanaman akan menghambat pemanjangan
akar dan batang tanaman.

Perlakuan biochar dan MOL bonggol
pisang tidak menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata diantara perlakuan, tetapi
perlakuan MOL 200 cc liter" air mempunyai
nilai rata-rata jumlah daun terbanyak pada
semua umur pengamatan 4 — 16 MST (Tabel
2). Perlakuan MOL mampu meningkatkan
pertumbuhan anakan tanaman pisang lebih
cepat dibandingkan dengan aplikasi biochar.
Hal ini dikarenakan karakteristik yang
berbeda. MOL merupakan pupuk sedangkan
biochar berperan sebagai pembenah tanah.
MOL akan lebih efektif di serap oleh tanaman
karena lebih cepat tersedia. MOL merupakan
pupuk organik cair berasal dari hasil
fermentasi sehingga cepat tersedia bagi
tanaman. Menurut Purwasasmita (2009)
larutan MOL mengandung berbagai unsur
hara mikro dan makro serta juga mempunyai
kandungan bakteri sebagai perangsang
pertumbuhan tanaman. Perombak bahan
organik tanah akan lebih cepat. Kandungan
unsur hara MOL bonggol pisang berkisar
antara 0,48% N, 0,05% P, dan 0,17% K
(Suhastyo, 2011).

Biochar merupakan sebagai bahan
pembenah tanah yang potensial digunakan
untuk meningkatkan kualitas lahan. Kapasitas
Tukar Kation (KTK) dan pH tanah dapat
ditingkatkan dengan aplikasi biochar. Menurut
Novak et al (2009), penggunaan biochar
mampu meminimalisir pencucian kation K
dan Nh,". Hasil penelitan Nurida (2014),
penggunaan biochar dalam waktu satu musim
tanam belum mampu meningkatkan N, P, dan
karbon tanah. Penggunaan biochar mampu
meningkatkan daya ikat air (Glaser et al,
2002; Chan et al, 2007). Meningkatnya
ketersediaan air di dalam tanah akan
berdampak terhadap peningkatan
pertumbuhana tanaman.

Selain parameter tinggi tanamandan
jumlah daun, parameter luas daun dan
diameter batang pun mengalami hal yang
sama. Kedua pameter terakhir inipun
perlakuan anakan bonggol pisang dan
biochar + MOL juga sama. Dimana perlakuan
penggunaan anakan bonggol pisang dewasa
(P2) mampu meningkatkan pertumbuhan luas
daun dan diameter batang tertinggi.
Parameter luas daun berada pada kisaran
25,09 sampai 372,35 dibanding perlakuan
lain, sedangkan penggunaan biochar + MOL
tertinggi pada perlakuan MOL 20 cc liter™™ air
yang berada pada kisaran 26,03 — 427,06
(Tabel 3). Hal yang sama juga terlihat pada
parameter diameter batang. Parameter
diameter batang terlihat bahwa perlakuan
anakan bonggol pisang dewasa (P2) berada
ada kisaran 7 sampai 24 mm, sedangkan
pada perlakuan biochar + MOL, tertinggi pada
perlakuan MOL 200 cc liter air yaitu antara
8,22 sampai 26,02 (Tabel 4). Hal ini
menunjukan bahwa penggunaan anakan
bonggol pisang dan biochar + MOL pada
perlakuan tersebut mampu menopang
pertumbuhan tanaman (Tabel 3 dan 4).
Kecepatan pertumbuhan luas daun tanaman
dipicu oleh adanya efektifitas dalam proses

78 Yohana Merci Belit, Amir Hamzah*, Reza Dwi Julianto Prakoso, Penggunaan Biochar Dan Mol Bonggol Pisang. ..



bttp:/ [ ejournal.uniska-kediri.ac.id/ index.php/ HijaunCendekia pISSN : 2477-5096 e-1SSIN 2548-9372

DOI : 10.32503/hijau.v5i2.1142

luas daun tanaman. Semakin besar luas daun
maka proses fotosintesis akan berlangsung
secara optimal.

fotosintesis.  Proses  fotosintesis  akan
menghasilkan produk berupa fotosintat yang
sangat dipengaruhi terhadap pertumbuhan

Tabel 3. Pengaruh jenis anakan pisang terhadap luas daun

Luas Daun (cm?)

Perlakuan

4 mst 8 mst 12 mst 16 mst
Anakan Bonggol Pisang Pedang ( P1) 23,00a 109,18a 238,82a 328,67 a
Anakan Bonggol Pisang Dewasa ( P2) 2509b 129,19b  284,97b 372,35b
Anakan Bonggol Pisang Berbuah (P3) 1561a 94,78 a 202,02a 291,08a

BNT 5% 7,86 33,35 61,26 80,55

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf  uji BNT 5%, tn : tidak nyata. mst (minggu setelah tanam)

Translokasi hasil fotosintat ini akan

Energi yang dihasilkan oleh tanaman
bergantung pada nisbah rasio ekternal dan
internal daun. Daun yang panjang dan lebar
akan mudah menyerap cahaya sehingga
fotosintesis menjadi lebih tinggi (Sayekti, et
al.,2012). Permukaan daun yang laus akan
menyebabkan meningkatknya jumlah dan
ukuran Klorofil yang terdapat pada jaringan
palisade dan spons parenkim. Semakin
optimal proses fotosintesis maka akan
berdampak terhadap meningkatkanya produksi
tanaman. Khodijah et al (2018), penambahan
unsur hara N, P dan K dari pupuk organik dan
anorganik memperlihatkan luas daun
mempunyai peranan yang cukup banyak
dalam meningkatkan penambahan bobot total
tanaman dengan nilai koefisien determinasi (rz)
sebesar 86,4%. Banyaknya jumlah daun yang
terbentuk berarti luas daun menjadi lebih lebar.
Kemampuan daun dalam menerima cahaya
untuk proses fotosintes menjadi lebih besar
dalam menghasilkan karbohidrat dan akan
ditranslokasikan keseluruh jaringan tanaman.

mempengaruhi juga diameter batang.

Pada sisi lain, penggunaan biochar
pada penelitian ini belum terlihat secara
signifikan.  Walaupun  beberapa peneliti
mengungkatkan bahwa penggunaan biochar
mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah. Pengaruh biochar terhadap
pertumbuhan tanaman belum nampak pada
musim tanam pertama, tetapi biochar
mempunyai kemampuan menyimpan air untuk
pertumbuhan tanaman. Biochar merupakan
jenis arang hayati yang berfungsi untuk
memperbaiki struktur kimia dan fisika tanah.
Arang mempunyai kemampuan menahan air
tinggi, teksturnya remah, siklus udata dan KTK
tinggi  (Syahrul, 2014). Biochar yang
dibenamkan kedalam tanah akan mampu
menyimpan karbon secara stabil selama
ribuan tahun. Namun Steiner et al (2008)
menyatakan bahwa pengaruh biochar dan
pemupukan akan dapat terlihat setelah musim
tanam ke tiga.

Tabel 4. Pengaruh jenis anakan pisang terhadap diameter batang

Diameter Batang ( mm)

Perlakuan 4 mst 8 mst 12 mst 16 mst
Anakan Bonggol Pisang Pedang ( P1) 5,95 ab 11,41 a 18,45 a 20,95 ab
Anakan Bonggol Pisang Dewasa ( P2) 7,05 b 14,24 b 21,45b 24,00 b
Anakan Bonggol Pisang Berbuah (P3) 4,40 a 10,15 a 16,85 a 19,17 a

BNT 5% 1,78 2,01 2,81 3,77

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
taraf uji BNT 5%, tn : tidak nyata. MST (minggu setelah tanam)

Perbaikan kualitas tanah
menggunakan biochar harus mempunyai

adanya peningkatan mencapai 14,29%-
32,14%. Peningkatan produktivitas jagung

implikasi terhadap peningkatan pertumbuhan
tanaman. Beberapa hasil penelitian telah
menunjukkan adanya peningkatan
produktivitas tanam akibat pemberian biochar
meskipun peningkatan yang ada masih sangat
bervariasi. Pada tanah Alfisol yang tergolong
jenis tanah cukup baik, hanya mampu
meningkatkan 6,27% pada tanaman
produktivitas padi gogo (Haefele et al. 2011),
sementara hasil penelitian lain menunjukkan

akibat pemberian biochar sangat signifikan
yaitu yaitu mencapai 52,43% (Nurida et al.
2012), sedangkan jika pada kondisi lahan
kering iklim kering sekitar 57,55-95,20 (Dariah
et al. 2013). Efektivitas pemberian biochar
terhadap produktivitas tanaman sangat
tergantung pada karaketistik sifat biochar,
dosis yang digunakan, dan jenis tanaman yang
diusahakan.
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Kesimpulan

1. Hasil Analisis sidik ragam menunjukkan
tidak adanya perbedaan yang siginifikan
pada kombinasi perlakuan pemberian
biochar dan MOL bonggol pisang (B)
dengan umur anakan pisang (P) pada
semua parameter pengamatan.

2. Perlakuan perbedaan anakan pisang
terbaik terdapat pada perlakuan anakan
pisang umur dewasa (P2) karena
menunjukkan rata-rata  tertinggi dan
berbeda  secara  signifikan  dengan
perlakuan lain hampir pada semua
parameter pengamatan.

3. Perlakuan pemberian biochar dan MOL
bonggol pisang (B) pada semua parameter
tidak menunjukkan perbedaan signifikan,
tetapi perlakuan pemberian MOL 200 cc
liter™* air (B5) menunjukan rata-rata tertinggi
pada semua parameter pengamatan
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